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ABSTRACT 
 

AIRIZAL, 2015 . The Factor Which Influence the Achievement of Welding 
Learning of student majoring In welding Technical in SMKN 1 Kecamatan 
Guguak. 
 

This Research aimed to reveal the correlation which influence the 
achievement of welding Learning majoring in welding Teknical in SMKN 1 
Kecamatan Guguak. There are 4 hypothesis in this research: 1) The physical 
Fitness correlates with readiness of learning. 2) The physical fitness correlates 
with achievement of welding learning. 3) Readiness of learning correlates with 
achievement of welding learning. 4) Causal correlation between physical fitness 
though readiness’ of learning toward the achievement of welding learning. 

The type of this research is co relational descriptive research. The 
population is 53 students at level X and XI majoring in technical Welding in 
SMKN 1 Kecamatan Guguak. The sample is all of the population (total sampling). 
The data are collected with physical fitness test, questionnaire with Likert scale 
and assessment of welding performance practice. The data were analyzed 
statistically with co relational and regression technique.  

The result of data analyzing reveal this the physical fitness correlation 
with the readiness of learning, The physical fitness correlation with the 
achievement  of learning welding, The readiness of learning correlation with the 
achievement of welding learning, and the physical fitness through readiness of 
learning has the causal correlation  with achievement of welding learning the 
student in welding technical in SMKN 1 Kecamatan Guguak. This findings 
indirectly day. That physical fitness and readiness of learning must be kept and 
increased to  the achievement of welding learning guides other variable which 
were not researched. 
 
Key words: Physical Fitness, Readiness Of Learning, Learning Achievement Of 
Welding 
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ABSTRAK 
 
Airizal, 2015. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Las Siswa 
Jurusan Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak. Tesis 
Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya hubungan yang 
Mempengaruhi Prestasi Belajar las Siswa Jurusan Teknik Pengelasan SMKN 1 
Kecamatan Guguak. Ada empat  hipotesis yang diuji pada penelitian : 1) 
Kebugaran jasmani berhubungan dengan kesiapan belajar, 2) Kebugaran Jasmani 
berhubungan dengan prestasi belajar las, 3) Kesiapan Belajar berhubungan dengan 
Prestasi Belajar Las, 4)  Hubungan kausal antara Kebugaran Jasmani melalui 
kesiapan Belajar terhadap Prestasi Belajar Las. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional dengan 
populasi berjumlah 53 orang dan sampel merupakan keseluruhan dari populasi 
yang terdiri dari seluruh siswa kelas X dan XI jurusan teknik pengelasan SMK 
Negeri 1 Kecamatan Guguak. Data dikumpulkan melalui tes kebugaran jasmani, 
penyebaran kuesioner berbentuk skala Likert dan penilaian kerja praktek las. Data 
yang terkumpul itu kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
korelasi dan regresi. 

Hasil analisis data penelitian terungkap bahwa kebugaran jasmani 
mempunyai hubungan terhadap kesiapan belajar, kebugaran jasmani mempunyai 
hubungan terhadap prestasi belajar las, kesiapan belajar mempunyai hubungan 
terhadap prestasi belajar las, dan kebugaran jasmani melalui kesiapan belajar 
mempunyai hubungan kausal antara prestasi belajar las siswa jurusan teknik 
pengelasan SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak. Temuan ini secara tidak langsung 
menyatakan bahwa kebugaran jasmani dan kesiapan belajar siswa harus dijaga 
dan ditingkatkan untuk peningkatan prestasi belajar las di samping variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, Kesiapan Belajar, Prestasi Belajar Las 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan dan perkembangan teknologi di bidang konstruksi yang 

semakin maju dan pesat, tidak dapat dipisahkan dari proses penyambungan logam, 

atau yang sering disebut dengan pengelasan. Hal ini mempunyai peranan penting 

dalam rekayasa dan reparasi atau perbaikan logam.  Pertumbuhan pembangunan 

konstruksi logam yang  melibatkan unsur pengelasan, khususnya bidang rancang 

bangun karena sambungan las merupakan salah satu pembuatan sambungan yang 

secara teknis memerlukan keterampilan yang  tinggi, agar diperoleh kesesuaian 

antara sifat-sifat las dengan kegunaan kontruksi serta keadaan sekitarnya. 

Pekerjaan Pengelasan dalam konstruksi sangat luas meliputi perkapalan, 

jembatan, rangka bapa, bejana tekan, sarana transportasi, rel, pipa saluran dan 

Tower. Adapun perusahaan yang banyak menggunakan tenaga las berada di 

Timur Tengah, Eropa Timur, Riau, Irian Jaya, galangan perkapalan. Khusus di 

timur tengah banyak mengerjakan proyek pengelasan penyambungan pipa 

minyak. 

Pengelasan merupakan  pekerjaan yang memakai atau menggunakan 

teknologi tinggi yang didukung dengan ilmu logam, ilmu fisika, ilmu kimia dan 

ilmu biologi, sebab tujuan pengelasan itu menyambung, menyatukan dua buah 

besi atau pipa. Sebelum melakukan pekerjaan seorang welder harus mengetahui 

petunjuk yang telah ditetapkan, sehingga kegagalan tidak akan terjadi, dimana 

dalam pekerjaan pengelasan di dunia industri terutama diperminyakan tidak mau 

adanya kegagalan. Oleh sebab itu kontrak gaji bagi juru Las (welder) dihitung 

dengan dolar dengan perhitungan waktu perjam. Untuk memenuhi kebutuhan 

dunia kerja dibidang pengelesan diperlukan orang-orang yang terampil, 

berpengetahuan tentang pengelasan dan mempunyai kondisi fisik yang baik. 

Perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi baja, pipa, merekrut orang 

yang terampil dipengelasan, adapun salah satu persyaratan yang diminta adalah 

mempunyai surat keterangan sehat jasmani dan rohani. Selanjutnya dilatih lagi 
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serta dipersiapkan psikis dan kondisi fisik. Pembentukan kondisi fisik dengan 

menyediakan pelatih, sarana prasarana gym atau fitnes. Adapun elemen kondisi 

fisik yang dibentuk adalah daya tahan tubuh (otot), peningkatan kekuatan dan 

fleksibilitas, sehingga terbentuk kebugaran jasmani seorang juru las (welder).  

Pekerjaan pengelasan yang dilakukan welder, welder tersebut harus 

memiliki kondisi fisik dengan tingkat kebugaran yang baik dalam melakukan 

pekerjaan pengelasan hal ini dapat di lihat dari penyiapan alat, perlengkapan 

mesin las, stick, tali las. Orang yang melakukan pekerjaan pengelasan 

memerlukan fokus yang tinggi, mempunyai daya tahan cardiovascular, daya tahan 

otot tubuh, kekuatan dan fleksibilitas persendian dan otot, terutama daya tahan 

dan kekuatan otot tangan sebagai alat gerak untuk melakukan pengelasan. Apabila 

konsentrasi (fokus) kurang akan berdampak pada hasil pengelasan. Hasil 

pengelasan yang kurang bagus, tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

berakibat pada kegagalan proyek. Untuk itu melatih konsentrasi (fokus) seorang 

welder harus dimulai waktu belajar di sekolah kejuruan. 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang 

mempunyai karakteristik berbeda dari sekolah umum yaitu terdapat mata 

pelajaran produktif atau praktek. Mata pelajaran praktek adalah kelompok mata 

diklat yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja 

sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau 

standar kompetensi yang disepakati oleh lembaga yang mewakili dunia usaha atau 

industri. Pelajaran praktek diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap 

program keahlian. 

Sekolah kejuruan pada umumnya tidak memperhatikan dan 

mempersiapkan kondisi fisik siswa untuk menjadikan seorang welder. Semestinya 

dengan mempersiapkan kondisi fisik siswa dengan tingkat kebugaran yang tinggi 

akan meningkatkan konsentrasi (fokus) sehingga prestasi belajar las jurusan 

pengelasan lebih meningkat. Desain pembelajaran las yang tidak tersusun, kondisi 

ruangan praktek tidak memadai dan kurangnya pencahayaan juga berpengaruh 

terhadap prestasi belajar las. 
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Prestasi belajar las siswa SMK Negeri 1 Guguak jurusan pengelasan pada 

umumnya mempunyai prestasi yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari: (1) Hasil 

pekerjaan siswa yang kurang baik dan tidak memenuhi standar. (2) Keindahan 

pengelasan yang kurang. (3) Siswa sering duduk atau banyak istirahat. (4) Tidak 

tahan berdiri lama. (5) Masih ada siswa yang takut memegang peralatan las. (6) 

Siswa tidak mengetahui tujuan dari pembelajaran las. (7) Setelah pembelajaran 

praktik siswa enggan untuk mengikuti pembelajaran berikutnya. (8) Tidak tahan 

memegang stick las dalam waktu agak lama. (9) Tugas proyek yang dikerjakan 

tidak bernilai jual.  

Tabel 1.1. Daftar Prestasi Belajar Siswa Jurusan Pengelasan 

Tahun 
Pelajaran Kelas Jumlah 

siswa 

Nilai KKM (07.50) 
Dibawah 

KKM 
Batas KKM Diatas KKM 

2011/2012 X TP 19 26.32% 47.37% 26.31% 
2012/2013 XI TP 25 28.00% 44.00% 28.00% 
2012/2013 XII TP 19 21.05% 31.58% 47.37% 
2013/2014 X TP 23 52.18% 34.78% 13.04% 
2013/2014 XI TP 30 40.00% 33.34% 26.66% 
2013/2014 XII TP 19 15.79% 57.90% 26.31% 
Total 
Rata-rata 

135  
30.56% 

 
41.49% 

 
27.95 % 

Sumber : Buku Induk SMK N 1 Guguak dan Rapor 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. ini menunjukkan masih banyaknya siswa 

memperoleh nilai di bawah batas syarat lulus dengan rata-rata 30.56%. Untuk 

pencapaian batas kriteria ketuntasan minimal rata-ratanya 41.50 dan perolehan di 

atas ketuntasan minal dengan rata-rata 27.95%. Ini  menandakan perolehan nilai 

keterampilan pembelajaran praktek las dijurusan teknik pengelasan kurang baik. 

Mengacu pada UU No.20 tahun 2003 tentang Pendidikan Kejuruan adalah 

pendidikan yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk dapat bekerja 

dalam bidang tertentu dan siap pada melanjutkan ketingkat pendidikan lebih 

tinggi. Tidak terlepas dari kondisi tuntutan zaman yang menginginkan kualitas 

pendidikan, khususnya dibidang kejuruan. Menurut Jalinus (2013:12) pendidikan 

kejuruan adalah program pendidikan yang mempersiapkan setiap insani (tenaga 
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kerja) untuk mendapatkan nafkah ataupun sebagai tambahan persiapan untuk 

meniti karir yang dibutuhkan atau untuk kebutuhan kesarjanaan. 

Keberhasilan pendidikan sekolah menengah kejuruan khususnya pada 

program teknik pengelasan tidak hanya tergantung pada pendidik yang dituntut 

dapat melakukan pembelajaran secara profesional saja, melainkan peran aktif 

siswa di dalam proses belajar, juga sangat menentukan keberhasilan pendidikan. 

Untuk mendapatkan prestasi belajar  las yang baik dan maksimal diperlukan juga 

pembinaan kondisi jasmani dan kesiapan belajar terhadap siswa, agar tercapai 

standart operasional pekerjaan dalam kontruksi kerja las.  

Prestasi belajar siswa diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Faktor internal berasal dari diri siswa itu sendiri 

dan faktor ekternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri. Slameto 

(2003:54) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan ke 

dalam dua golongan yaitu faktor internal yang bersumber pada diri siswa terdiri 

dari kesehatan jasmaniah, kecerdasan atau intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan. Faktor eksternal yang bersumber 

dari luar diri siswa terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat. Sedangkan menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono 

(2002:60) faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal terdiri 

dari jasmaniah, psikologi, kematangan fisik psikis dan faktor eksternal meliputi 

sosial, budaya, lingkungan fisik. Selanjut Jeffus (2003:14) mengatakan prestasi 

belajar las busur listrik dipengaruhi oleh kemampuan koordinasi tangan dan mata 

disamping pengetahuan tentang teknik Las. Pendapat lain Alter (1996:5) 

menyatakan bahwa koordinasi tangan dan mata dapat ditingkatkan melalui senam 

peregangan. 

Ditinjau dari faktor internal siswa yang mempengaruhi hasil  belajar dapat 

dilihat kesiapan individu dengan adanya gejala psikis yang menunjukan 

pemusatan perhatian dan respon terhadap objek belajar kurang menyenangkan, 

motivasi belajar kurang hal ini terlihat rendahnya daya penggerak yang 

memberikan kekuatan dan mengarahkan aktivitas praktek untuk melakukan usaha 

dalam mencapai tujuan pembelajaran mata diklat las. Intelegensi yang kurang 
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terlihat dari kemampuan problem solving dalam segala situasi mencakup masalah 

pribadi. Kematangan yang belum berkembang dapat ditandai dengan bertingkah 

laku tidak sesuai dengan kewajiban sesorang siswa. Kesehatan jasmani dan 

kesiapan belajar yang kurang baik dengan gejala kelesuan dan lambatnya respon 

di dalam cara tertentu terhadap situasi tertentu. Bakat serta perhatian terhadap 

objek pembelajaran tidak muncul karena tidak bisa mengkonsentrasikan diri. 

Faktor eksternal siswa berupa lingkungan masyarakat sebagai tempat 

terlaksananya pendidikan tidak didukung oleh semua lapisan, lingkungan sekolah 

yang kurang kondusif ikut berperan dalam proses pembelajaran serta dukungan 

dari sebahagian orang tua murid tidak peduli dengan kebutuhan yang diperlukan 

oleh siswa. 

Dari uraian hasil pengamatan dan prasurvei yang dilakukan pada Maret 

2015 di atas, terlihat banyak permasalahan yang mengindikasikan faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar las. Padahal prestasi belajar las akan berpengaruh 

terhadap permintaan tenaga kerja di dunia industri terutama konstruksi logam. 

Oleh sebab itu, penulis merasa perlu meneliti lebih lanjut permasalahan tentang 

prestasi belajar las siswa jurusan teknik pengelasan di SMK Negeri 1 Kecamatan 

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.    

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dilatar belakang, maka identifikasi masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Kesiapan belajar yang kurang baik setiap individu akan mempengaruhi hasil 

belajar las dan motivasi belajar kurang, akan mengurangi daya penggerak 

untuk memberikan arahan kekuatan belajar praktik keterampilan las. 

2. Kematangan yang belum berkembang memberikan dampak negatif yang 

ditandai dengan adanya tindakan, tingkah laku tidak sesuai tuntutan  sebagai 

seorang pelajar.  

3. Kebugaran jasmani siswa yang tidak terjaga selama mengikuti masa 

pembelajaran praktik, membuat hasil belajar turun naik. 
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4. Lingkungan sekolah tidak kondusif turut berperan mempengaruhi hasil 

belajar siswa dan kurangnya perhatian dalam pemenuhan kebutuhan siswa 

oleh keluarga turut serta mempengaruhi hasil belajar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta banyaknya faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar las siswa jurusan teknik pengelasan di 

SMKN 1 Kecamatan Guguak, maka peneliti membatasi penelitian ini pada, (1) 

hubungan kebugaran jasmani terhadap kesiapan belajar (2). hubungan kebugaran 

jasmani terhadap prestasi belajar las, (3). hubungan kesiapan belajar terhadap 

prestasi belajar las, (4). hubungan kausal kebugaran jasmani melalui kesiapan 

belajar terhadap prestasi belajar las. 

Kebugaran jasmani dianggap faktor yang berpengaruh terhadap prestasi 

belajar Las, hal ini berdasarkan pembelajaran banyak aktifitas gerak fisik untuk 

melakukan pekerjaan las. Aktifitas gerak yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tuntunan teknik pengelasan, serta jenis pengelasan dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. Apabila kondisi jasmani siswa secara umum tidak 

bugar dan sehat maka pembelajaran pengelasan yang banyak melakukan aktifitas 

gerak mulai dari tangan, kaki dan posisi badan dalam waktu yang ditentukan, 

kemungkinan menghasilkan pekerjaaan pengelasan tidak sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu siswa jurusan pengelasan selalu di jaga dan 

ditingkatkan kondisi kebugaran jasmaninya. Dengan demikian melalui 

peningkatan kondisi kebugaran jasmani diharapkan dapat meningkatkan prestasi 

belajar Las. Sedangkan kesiapan belajar dianggap faktor dominan lainnya yang 

ikut berpengaruh terhadap prestasi belajar Las. Kesiapan belajar yang dimiliki 

setiap individu berupa kemampuan secara umum dapat menerima respon yang 

datang sehingga prestasi belajar Las dapat meningkat.  
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D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi dan pembatasan masalah, maka yang diajukan 

sebagai rumusan ini adalah mengungkapkan seberapa besar: 

1. Apakah terdapat hubungan antara kebugaran jasmani dengan kesiapan 

belajar (X1 dengan X2)? 

2. Apakah terdapah hubungan antara kebugaran jasmani dengan prestasi 

belajar las (X1 dengan Y)? 

3. Apakah terdapat hubungan antara  kesiapan belajar dengan prestasi belajar 

las (X2 dengan Y)? 

4. Apakah hubungan kausal antara kebugaran jasmani melalui kesiapan belajar 

terhadap prestasi belajar las (X1 melalui X2 terhadap Y)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

mengungkapkan: 

1. Hubungan  antara kebugaran jasmani terhadap kesiapan belajar. 

2. Hubungan antara kebugaran jasmani terhadap  prestasi belajar las. 

3. Hubungan antara kesiapan belajar terhadap prestasi belajar las siswa. 

4. Hubungan kausal antara kebugaran jasmani melalui kesiapan belajar 

terhadap prestasi belajar las. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi guru-guru SMK N I Kec. Guguak sebagai informasi tentang 

perkembangan dan tingkat kebugaran jasmani siswa SMK.  

2. Bagi Kepala SMK N I Kec. Guguak sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan kebugaran dan kesiapan  

belajar siswa SMK. 

3. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai bahan 

masukan dalam rangka pembinaan terhadap guru-guru untuk lebih giat 
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memupuk sikap siswa untuk selalu menjaga kesehatan sebelum dan selama 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dalam penelitian sejenis terutama 

variabel yang relevan. 

5. Menambah wawasan bagi siswa SMK untuk selalu menjaga dan 

meningkatkan kesehatan tubuh serta bisa mempersiapkan diri untuk 

menghadapi pembelajaran, terutama kerja praktek. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI PENELITIAN, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data yang telah diuraikan pada 

bagian sebelumnya, maka kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada hipotesis pertama terdapat hubungan positif antara kebugaran Jasmani 

dengan kesiapan belajar. Melalui analisis regresi sederhana dapat diketahui 

hubungan kedua veriabel, dimana diperoleh Koefesien Korelasi 0.346, 

Koefesien Determinasi 0.120, variannya sebesar 12.00%. Besarnya uji-t 

sebesar 2.634 dengan taraf signifikansi 0.001. Persaman regresi sebesar 4.402, 

dilanjutkan uji F hitung dengan hasil sebesar. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kebugaran jasmani maka  adanya peningkatan pada kesiapan 

belajar.  

2. Pada hipotesi kedua terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kebugaran dengan prestasi belajar las siswa Jurusan Teknik Pengelasan SMK 

Negeri I Kecamatan Guguak. Dengan melakukan analisis regresi sederhana 

dapat koefesien Korelasi sebesar 0.513, Koefesien Determinasi 0.263 dan 

varians sebesar 26.30%. Besarnya uji-t 4.264 dengan taraf signifikan 0.000, 

persamaan regresi 1.449 bernilai positif. Hasil analisis uji F hitung 18.180 ini 

berarti signifikan dan linear. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kebugaran jasmani maka  adanya peningkatan pada prestasi belajar las. 

3. Hipotesi ketiga terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesiapan 

belajar terhadap prestasi belajar las siswa Jurusan Teknik Pengelasan SMK 

Negeri I Kecamatan Guguak. Dari analisis menunjukan nilai koefesien 

Korelasi  0.456, Koefesien Determinasi varians sebesar 20.80%. dengan taraf 

signiik 0.001, besanya uji-t 3.654.  Untuk F hitung 13.354. Hal ini menunjukan 

kesiapan belajar terbukti mempunyai hubungan yang positif dan signifikan 

dengan prestasi belajar las. Semangkin tinggi kesiapan belajar, maka 

semangkin tinggi pula perolehan prestasi belajar las siswa jurusan Teknik 

Pengelasan SMK Negeri I Kecamatan Guguak. 
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4. Hipotesi empat menggunakan analisis jalur untuk mengetahui besarnya 

hubungan kausal yang positif dan signifikan antara kebugaran jasmani melalui 

kesiapan belajar dengan, dieroleh Koefesien Jalur (z) 0.316, Koefesien 

Determinasi 0.351 dengan nilai signifikannya 0.012, besar varians. Hubungan 

kausal untuk uji keberatian koefesien jalur terbentuk konstanta 59.0490 dan 

harga z koefesien regresi sebesar 0.403. variannya 35.10%. Hasil analisis ini 

juga memperlihatkan bahwa kebugaran jasmani melalui kesiapan belajar 

memiliki hubungan kausal yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

las. Jadi, apabila Kebugaran Jasmani melalui Kesiapan Belajar meningkat 

maka Prestasi Belajar Las juga akan mengalami peningkatan yang signifikan. 

Dapat disimpulkan bahwa kebugaran jasmani (X1) mempunyai efek tidak 

langsung terhadap prestasi belajar las (Y), akan tetapi melalui korelasinya 

dengan kesiapan belajar (X2) mempunyai pengaruh langsung terhadap prestasi 

belajar las siswa jurusan teknik pengelasan di SMKN 1 Kecamatan Guguak.  

                                                        

                                     rx1y = 0.513 

                                             

 

rx1x2 = 0.346      rx2y =    0.456 

 

 

                                          rx1x2y =  0.316                                                                          

Gambar 5.1. Hasil Diagram Penelitian 

 
B. Implikasi Hasil Penelitian 

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebugaran jasmani 

mempunyai pengaruh terhadap kesiapan belajar. Kebugaran jasmani memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar las. Kesiapan belajar juga memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar las. Kebugara jasmani melalui kesiapan belajar 

memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar las siswa juruan teknik pengelasan 

di SMKN 1 Kecamatan Guguak. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah 

Kebugaran 
Jasmani 

(X1) 
 

Prestasi 
Belajar Las 

(Y) 

Kesiapan 
Belajar 
(X2) 
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bahwa faktor kebugaran jasmani dan kesiapan belajar merupakan dua faktor yang 

ikut berhubungan terhadap prestasi belajar las, disamping faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Memperbaiki kedua faktor ini maka diyakini 

prestasi belajar akan meningkat  pula. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya menjaga, meningkatkan 

kondisi kebugaran jasmani sesuai dengan keadaan dan kebutuhan dari setiap 

individu siswa, peningkatan perbaikan kondisi jasmani selama proses pembelajar 

sebagai upaya untuk dapat meningkatkan kesiapan belajar sehingga prestasi 

belajar akan berdampak lebih baik dalam pembelajaran praktek las. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

meningkatkan kedua faktor yang dijadikan variabel prediktor dalam penelitian ini 

akan meningkatkan prestasi belajar las yang pada akhirnya akan memberikan 

pengaruh terhadap pencapaian keterampilan praktek siswa dalam pengelasan. 

 

C. Saran-saran 

Dengan mempedomani hasil penelitian ini, dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Guru-guru SMK Negeri I Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota 

agar berusaha meningkatkan kemampuan kebugaran jasmani dan kesiapan 

belajar keterampilan praktek siswa SMK.  

2. Guru-guru SMK Negeri I Kecamatan Guguak terutama guru penjaskes agar 

dapat memberikan bimbingan dan perhatian pada setiap individu siswa selama 

proses pembelajaran untuk membentuk kebugaran jasmani dan meningkatkan 

kesiapan belajar. 

3. Dengan peningkatan pembinaan kondisi kebugaran jasmani dan kesiapan 

belajar secara berkelanjutan diharapkan siswa SMK Negeri 1 Kecamatan 

Guguak dapat memberikan kontribusi pada pemenuhan tenaga kerja di dunia 

industri serta menimbulkan keberanian untuk membuka usaha sendiri bagi 

lulusannya. 

4. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian terkait prestasi belajar las agar 

meneliti dengan pendekatan yang berbeda sehingga dapat digali informasi 
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berdasarkan data lain untuk menghindari faktor bias dalam pengumpulan data 

penelitian. 

Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lainnya yang diduga 

ikut memberikan masukan terhadap prestasi belajar las siswa jurusan teknik 

pengelasan SMKN 1 Guguak 
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